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PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena berkat dan 

dan karunia-Nya, yang senantiasa dilimpahkan kepada kita semua.  Atas rahmat-

Nya, akhirnya, penulis dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas Dalam Penilaian Kinerja 

Tahun 2016-2020 Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk” dengan baik dan lancar. 

Penulisan ini disusun berdasarkan ketertarikan penulis mengenai penilaian kinerja 

keuangan yang berada di salah satu perusahaan naungan pemerintah yaitu PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk. Dengan diketahuinya penilaian kinerja ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan dan 

dapat mengetahui tingkat kelayakan perusahaan. Sehingga, diharapkan dapat 

menjadi manfaat bagi pihak yang berkepentingan.     

Penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan dalam rangka untuk menyelesaikan 

dan menuntaskan Program Studi Diploma III di Politeknik YKPN Yogyakarta yang 

sedang penulis tempuh. Penulisan ini memiliki banyak manfaat bagi penulis, baik 

dari segi tambahan pengetahuan yang bersifat akademik maupun dari segi 

ketrampilan. Dalam penyusunan laporan tugas akhir, penulis banyak mendapatkan 

pengalaman, bimbingan, pengarahan, bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Allah SWT atas hidayah, petunjuk, dan ridho-Nya yang telah diberikan. 

2. Orang tua dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan dan doa 

untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
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4. Bapak Yudi Santara Setyapurnama, S.E., M.Si., Ak., BKP, selaku Wakil 

Direktur Politeknik YKPN yang telah memberikan arahan dalam 

pelaksanaan penulisan Tugas Akhir. 

5. Bapak Wisnu Haryo Pramudya, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku dosen 
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membimbingan dan memberi arahan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan. 

6. Sahabat dekat saya yang selalu memberi dorongan semangat dan menjadi 

pendengar yang baik sehingga akhirnya saya dapat menyelesaikan studi di 

Politeknik YKPN. 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.  

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menyadari bahwa Tugas Akhir 

belumlah sempurna. Oleh karena itu, berbagai kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat penulis harapkan. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 

bagi penulis dan pembaca. 
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ABSTRAK 

Pada saat ini diperlukan dasar yang lanyak untuk mengambil sebuah keputusan 

ekonomi, dasar yang layak salah satunya dengan menggunakan analisis laporan 

keuangan sehingga dapat mengurangi ketergantungan pengambilan keputusan 

berdasarkan oleh dugaan, terkaan, dan intuisi serta mengurangi ketidakpastian. 

Analisis laporan keuangan ini dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan yang terjadi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2016-

2020 dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas 

yang berpedoman pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan sumber data sekunder. Data yang digunakan berasal dari laporan 

keuangan tahunan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Dari penelitian, ditemukan 

hasil bahwa kinerja keuangan pada tahun 2016-2020 dalam kondisi yang fluktuasi 

di berbagai bidang. Pada tahun 2016-2018 kinerja keuangan perusahaan dapat 

dikatakan cukup baik dan paling baik terjadi pada tahun 2018. Akan tetapi, pada 

tahun 2019 kinerja keuangan perusahaan mulai menurun dan pada tahun 2020 

kondisi kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan kurang sehat. Oleh karena itu, 

kinerja perusahaan perlu diperbaiki dan ditingkatkan kembali khususnya pada 

efisiensi dan efektivitas operasi usaha demi keberlangsungan perusahaan.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Analisis Laporan Keuangan, Rasio 

Keuangan, BUMN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan badan usaha yang 

didirikan dan dikendalikan oleh negara dalam kegiatan operasional di sektor 

industri dan bisnis strategis.  Usaha pemerintah di tengah perkembangan 

teknologi yang masif terjadi ini terlihat dari semakin gencar dilakukannya 

pembangunan infrastruktur di wilayah Indonesia. Pembangunan infrastruktur 

ini dapat dilihat dari maraknya pembangunan jalan tol, kawasan industri, 

hingga jalur kereta api cepat. Semua hal itu dilakukan dengan tujuan 

mendorong mobilitas dan menurunkan biaya transportasi sehingga diharapkan 

dapat mendorong kemajuan dalam sektor ekonomi nasional.  

Dalam pembangunan infrastruktur dilakukan oleh berbagai pihak, baik 

dari sektor privat maupun sektor publik. Salah satu perusahaan infrastruktur 

dan konstruksi BUMN yang telah go public terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Perusahaan ini telah banyak 

melakukan pengembangan infrastruktur berskala besar yang direncanakan oleh 

pemerintah Indonesia, seperti proyek Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI), pelabuhan, jalan tol, pembangkit 

listrik serta bandar udara. Pada tahun 1990, Waskita telah mengerjakan 

berbagai proyek gedung dengan reputasi baik yang menyebabkan Waskita 

semakin dikenal. Bahkan Waskita telah mencapai performa yang menonjol 

dalam pembangunan jembatan beton bertulang panjang dengan menggunakan 

sistem balanced cantilever.  

Perkembangan yang terjadi didalam perusahaan dapat dilihat melalui 

peredaran bruto selama tahun 2016-2020. Selama tahun tersebut peredaran 

bruto tidak mengalami tren kenaikan yang konsisten, karena pada tiga tahun 

terakhir perusahaan mengalami penurunan yang cukup mengkhawatirkan. Bagi 

masyarakat awam khususnya yang hanya melihat dari jumlah angka beredar, 

mereka akan menganggap kinerja perusahaan buruk. Hal seperti ini tidak boleh 

dibiarkan begitu saja karena akan merubah citra perusahaan dan berbahaya bagi 
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pihak yang ingin mengambil keputusan dalam berinvestasi. Oleh karena itu, 

masyarakat tidak boleh hanya memandang melalui satu perspektif penilaian 

yang dapat menimbulkan bias informasi dari data yang diperoleh. Karena, pada 

nyatanya terdapat banyak faktor yang saling mempengaruhi satu dengan yang 

lainnya dalam penyajian laporan keuangan.  

Menurut Kasmir (2019:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Dengan dibuatnya laporan keuangan, maka dapat digunakan 

untuk mengetahui posisi perusahaan terkini setelah dilakukan analisis laporan 

keuangan. Laporan keuangan ini bisa dibuat per periode akuntansi, misalnya 

seperti per tiga bulan atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. 

Sedangkan, untuk laporan yang lebih luas dilakukan setahun sekali. Metode 

penilaian (valuation) dan pengukuran (measurement) yang mendasari 

penyusunan laporan keuangan tersebut diatur dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (Hanafi dan 

Halim, 2016:12).  

Pada dasarnya laporan keuangan ini disusun dengan tujuan untuk 

melaporkan kegiatan perusahaan, kegiatan investasi, kegiatan pendanaan, dan 

kegiatan operasional, sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya laporan keuangan 

maka akan mempermudah pihak eksternal maupun internal dalam memperoleh 

informasi untuk selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam pengambilan 

kesimpulan mengenai kondisi keuangan perusahaan. Akan tetapi, apabila 

hanya menggunakan laporan keuangan dalam menilai kinerja maka informasi 

lain yang mendetail tidak akan diperoleh sehingga pembaca tidak akan 

mengetahuinya. Masih diperlukan analisis dan perhitungan yang mendalam 

terhadap suatu laporan keuangan agar para pembaca mengetahui makna dari 

penyajian laporan terhadap pengaruh di masa sekarang dan masa depan, 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan mengenai kinerja perusahaan.  

Kinerja suatu perusahaan dapat diketahui dengan melihat efektivitas 

dan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan demi menghasilkan laba yang optimal. Karena itu, kinerja 
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keuangan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan baik bagi pihak 

internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan. Menurut Fahmi 

(2012:2) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Penilaian kinerja keuangan ini dengan menggunakan analisis terhadap angka 

yang berada di laporan keuangan sehingga hasil dari analisis tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk melihat apakah perusahaan telah melakukan 

kinerja dengan baik atau sebaliknya. Umumnya, penilaian kinerja 

menggunakan analisis rasio sehingga akan dapat menjelaskan mengenai 

gambaran posisi keuangan perusahaan. 

Menurut Prastowo (1995) analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah 

masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan di antara unsur-unsur 

tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat 

atas laporan keuangan itu sendiri. Hasil perhitungan analisis laporan keuangan 

inilah yang menunjukan kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan perusahaan, maka manajemen 

dapat memperbaiki kelemahan tersebut. Sedangkan, kekuatan yang dimiliki 

perusahaan harus tetap dipertahankan bahkan ditingkatkan. Analisis laporan 

keuangan sendiri dilakukan dengan cermat menggunakan metode dan teknik 

analisis yang tepat sehingga dihasilkan hasil yang tepat pula. Kesemua itu 

dilakukan dengan teliti, mendalam, dan jujur. Setelah memahami dan 

melakukan analisis laporan keuangan serta dapat menginterpretasikan dengan 

tepat, maka pengambil keputusan tidak lagi bergantung pada praduga atau 

penilaian yang sempit terhadap variabel informasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan penilaian kinerja perusahaan.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

mengetahui mengenai kinerja keuangan di PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

selama periode 2016-2020. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan analisis 

rasio keuangan sebagai teknik yang dipilih serta berpedoman pada Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Hal ini dipilih, karena penulis 
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ingin mengetahui mengenai kinerja salah satu perusahaan BUMN ini apakah 

tergolong baik atau sebaliknya. Untuk itu, penulis memilih menggunakan judul 

“Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas Dalam Penilaian 

Kinerja Tahun 2016-2020 Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk”.    

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, pada penulisan ini dapat 

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum perusahaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, 

meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, dan deskripsi singkat 

bidang usaha? 

2. Bagaimana hasil perhitungan analisis rasio likuiditas yang ditinjau melalui 

laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016-

2020? 

3. Bagaimana hasil perhitungan analisis rasio profitabilitas yang ditinjau 

melalui laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 

2016-2020? 

4. Bagaimana hasil perhitungan analisis rasio solvabilitas yang ditinjau 

melalui laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 

2016-2020? 

5. Bagaimana penilaian kinerja pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

periode 2016-2020 dari hasil perhitungan analisis rasio keuangan yang 

berpedoman pada Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui gambaran umum PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, dan bidang usaha.  

2. Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis rasio likuiditas pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020.  

3. Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis rasio profitabilitas pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020. 
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4. Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis rasio solvabilitas pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020. 

5. Untuk mengetahui penilaian kinerja pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

periode 2016-2020 menggunakan analisis rasio keuangan yang 

berpedoman pada Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002.  

D. Manfaat Penulisan  

1. Teoritis 

Secara teoritis penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 

digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

akuntansi khususnya bagian analisis laporan keuangan dalam melakukan 

penilaian kinerja suatu perusahaan. 

2. Praktis 

a. Penulisan ini diharapkan bermanfaat bagi perguruan tinggi, sebagai 

referensi dan acuan pustaka yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di Politeknik YKPN Yogyakarta. 

b. Bagi penulis, penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai cara menganalisa laporan keuangan dengan 

pendekatan rasio. Selain itu, dapat mengetahui penilaian kinerja 

perusahaan dengan memanfaatkan hasil perhitungan dengan 

pendekatan analisis rasio sehingga dapat memutuskan perusahaan 

dalam keadaan baik atau sebaliknya. Serta, sebagai bukti pemenuhan 

syarat kelulusan dari Politeknik YKPN Yogyakarta. 

c. Bagi masyarakat, penulisan ini dapat memberikan informasi keuangan 

sehingga masyarakat dapat mengerti perkembangan kinerja sebuah 

perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan  

1. Pengertian  

Analisis laporan keuangan sendiri terdiri atas dua kata, yaitu 

“analisis” dan “laporan keuangan”. Analisis merupakan penjabaran dari 

suatu permasalahan atas penelaahan mengenai hubungan antarbagian 

untuk mendapatkan pengertian atau pemahaman secara tepat dan 

keseluruhan. Sedangkan, laporan keuangan adalah laporan yang 

menyajikan serta menunjukan kondisi keuangan perusahaan dan kinerja 

keuangan entitas pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.  

Pada dasarnya, analisis laporan keuangan sangat diperlukan bagi 

perusahaan maupun pihak yang berkepentingan untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan apakah dalam kondisi baik atau sebaliknya serta 

mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan. Dengan begitu, 

perusahaan dapat memiliki gambaran dalam pengambilan suatu keputusan 

untuk kedepannya. Dalam pengambilan suatu keputusan bertujuan untuk 

kelancaran aktivitas perusahaan dalam kinerja operasinya dalam 

memperoleh laba.  

Menurut Prastowo (1995) analisis laporan keuangan adalah suatu 

proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, 

menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan diantara 

unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Lebih 

lanjut Prastowo mengutip pendapat Leopold A. Beimstein yang 

menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu perusahaan dalam 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa 

sekarang dan masa lalu, yang bertujuan untuk menentukan estimasi dan 

prediksi yang paling memungkinkan mengenai kondisi kinerja perusahaan 

pada masa yang akan datang.   
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Harahap (2011:190) menyatakan analisis laporan keuangan berarti 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data 

kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. Tujuan analisis laporan keuangan 

adalah untuk menegaskan apa yang diinginkan atau diperoleh dari analisis 

yang dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis selanjutnya akan dapat 

terarah, memiliki batasan dan hasil yang ingin dicapai. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

analisis laporan keuangan merupakan proses yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi keuangan dalam suatu perusahaan dan kemudian 

dijadikan gambaran dalam pengambilan suatu keputusan di masa yang 

akan datang. Para ahli juga sepakat bahwa analisis laporan keuangan 

merupakan alat yang digunakan sebagai penilai serta peramal kondisi 

aktual perusahaan pada masa depan.  

 

2. Tujuan dan Manfaat 

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan dengan cermat 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga data yang 

dihasilkan akurat. Proses penganalisisan harus dilakukan secara teliti, 

mendalam, dan jujur karena akan digunakan sebagai pertimbangan dalam 

mengevaluasi posisi keuangan perusahaan yang kemudian menjadi 

gambaran perusahaan di masa yang akan datang. Selain itu, dengan adanya 

analisis ini dapat digunakan sebagai penilaian kemajuan atau kinerja 

manajemen dari periode ke periode selanjutnya.  

Terdapat beberapa tujuan dan manfaat dengan adanya analisis 

laporan keuangan secara umum menurut Kasmir (2019:68), yaitu: 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 



 

8 
 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d. Untuk mengetahui Langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini.  

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.  

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

Menurut Prastowo (1995), tujuan dan manfaat analisis laporan 

keuangan secara umum, yaitu: 

a. Hasil analisis dapat digunakan sebagai screening awal dalam memilih 

alternatif investasi atau merger. 

b. Hasil analisis dapat digunakan sebagai forecasting mengenai kondisi 

dan kinerja keuangan di masa mendatang. 

c. Hasil analisis dapat digunakan sebagai diagnosis atas masalah-

masalah manajemen operasi maupun masalah organisasi lain. 

d. Hasil analisis dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap kinerja 

manajemen. 

Dari beberapa manfaat dan tujuan yang telah disampaikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan dapat memberikan 

interpretasi kepada pihak manajemen perusahaan mengenai informasi 

kondisi dan prestasi dari kinerja perusahaan. Dengan demikian, kemudian 

perusahaan dapat mengambil kebijakan yang paling efektif secara tepat 

sasaran demi kelangsungan perusahaan. Selain itu, pihak manajemen 

perusahaan dapat membuat suatu laporan keuangan proyeksi sebagai 

bentuk target pencapaian. 

B. Pembahasan Macam-macam Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
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pendek. Menurut Weston dalam (Kasmir, 2019:129) rasio likuiditas atau 

liquidity ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Sehingga, apabila 

perusahaan ditagih untuk segera membayar, perusahaan akan mampu 

memenuhi utang tersebut terutama hutang yang sudah jatuh tempo. 

Kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban ini dipengaruhi oleh 

jumlah aset lancar yang digunakan untuk membayar liabilitas lancar dan 

jumlah liabilitas lancar yang harus dibayar.  

Dari hasil perhitungan rasio likuiditas ini diperoleh dua hasil penilaian, 

yaitu jika perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut 

berarti perusahaan dapat dikatakan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut maka perusahaan dapat 

dikatakan dalam kondisi illikuid. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang berkepentingan, 

pihak luar perusahaan, maupun pihak distributor atau supplier. Untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dengan memanfaatkan rasio ini, maka 

terdapat beberapa jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio)   

Menurut Kasmir (2019:134) current ratio atau rasio lancar 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio 

ini dapat pula dikatakan sebagai pengukur tingkat keamanan atau margin 

of safety suatu perusahaan.  

Berdasarkan paparan diatas, current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur likuiditas perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan memanfaatkan aset lancar yang dimiliki perusahaan. 

Rumus untuk mencari current ratio atau rasio lancar sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio 

merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan atau 

inventory (Kasmir, 2019:136). Artinya, pada rasio ini nilai persediaan 

diabaikan dengan cara mengurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal itu 

dilakukan karena persediaan dianggap memerlukan waktu yang relatif 

lebih lama daripada aktiva lancar lainnya untuk diuangkan sehingga 

perusahaan tidak dapat mendapat dana secara cepat dalam membayar 

kewajiban nya. 

Berdasarkan paparan diatas, quick ratio merupakan alat untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 

Rumus untuk mencari quick ratio atau rasio sangat lancar sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Kasmir (2019:138) menyatakan rasio kas atau cash ratio 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang. Uang kas ini dapat dilihat 

berdasarkan tersedianya dana kas atau yang setara kas seperti rekening giro 

ataupun tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dengan kata 

lain, rasio ini dapat menunjukan kemampuan sesungguhnya perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendeknya.  

Berdasarkan paparan diatas, cash ratio merupakan alat untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan kas atau setara kas yang dapat ditarik setiap saat.  

Rumus untuk menghitung cash ratio atau rasio kas sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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C. Pembahasan Macam-macam Rasio Profitabilitas 

Secara umum, tujuan akhir dari setiap perusahaan adalah memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan perolehan laba yang maksimal 

seperti yang telah ditargetkan maka perusahaan dapat meningkatkan 

kesejahteraan pihak internal dan eksternal serta dapat meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, setiap manajemen 

perusahaan dalam praktiknya dituntut untuk mampu memenuhi target yang 

telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan tersebut digunakanlah 

rasio profitabilitas.  

Menurut Sartono (2011) rasio profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva, maupun modal sendiri. Sedangkan, Kasmir (2019:198) menyatakan 

bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Selain itu, rasio ini juga dapat 

memberikan gambaran ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal tersebut ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi. Sehingga, inti dari penggunaan rasio ini adalah untuk 

menunjukan efisiensi perusahaan. 

Oleh karena itu, rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Pengukuran tersebut dapat bertujuan untuk melihat perkembangan perusahaan 

apakah mengalami peningkatan atau sebaliknya serta sekaligus mengetahui 

penyebabnya. Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas 

yaitu:  

1. Gross Profit Margin  

Gross profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai 

(Prayudi dan Tanjung, 2018). Sedangkan, menurut Hery (2014) gross 

profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

presentasi laba kotor atas penjualan bersih. Hasil perhitungan rasio yang 

besar menunjukan bahwa perusahaan mampu menjalankan kegiatan 
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operasi dengan efisien karena beban operasi lebih kecil dibandingkan 

penjualan yang dilakukan.  

Berdasarkan paparan diatas, gross profit margin adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan laba kotor dengan penjualan 

bersih.  

Rumus untuk menghitung gross profit margin sebagai berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

2. Operating Profit Margin  

Menurut Syamsudin (2009) operating profit margin merupakan 

rasio yang menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit yang 

diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Rasio ini biasa 

digunakan untuk mengukur penilaian efektifitas dan efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Prastowo (1995) menyatakan bahwa 

rasio margin laba operasi angka laba yang dihitung merupakan laba yang 

berasal dari kegiatan utama perusahaan dibandingkan dengan penjualan 

yang dilakukan perusahaan. Oleh karena itu, rasio ini apabila ditulis dalam 

bentuk formula menjadi sebagai berikut: 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

3. Profit Margin on Sales 

Profit margin on sales atau margin laba atas penjualan merupakan 

salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 

penjualan (Kasmir, 2019:201). Sedangkan, menurut Hanafi dan Halim 

(2016:81) profit margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan 

tertentu. Cara pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan penjualan bersih. Selain itu, rasio ini juga sering 

dikenal dengan nama profit margin. Rasio ini dapat menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap 
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penjualannya, karena itu semakin tinggi hasil perhitungan rasio ini maka 

kemampuan perusahaan semakin baik.  

Berdasarkan paparan diatas, profit margin on sales adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada setiap penjualan bersih.  

Rumus untuk menghitung profit margin on sales sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

4. Return on Investment  

Hasil pengembalian investasi atau return on investment atau return 

on total assets merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2019:203). Rasio ini 

merupakan suatu ukuran mengenai efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. Dengan rasio ini juga dapat menunjukan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri.  

Menurut Hanafi dan Halim (2016:81) rasio on total assets ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat aset yang tertentu. ROA ini sendiri sering disebut sebagai ROI.  

Berdasarkan paparan diatas, return on investment merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba berdasarkan asetnya. Selain itu, juga digunakan sebagai tolak ukur 

efektivitas manajemen dalam mengelola operasi. 

Rumus untuk menghitung return on investment sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

5. Return on Equity  

Menurut Kasmir (2019:206) hasil pengembalian ekuitas atau 

return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan 

menggunakan rasio ini dapat menunjukan efisiensi penggunaan modal 
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sendiri. Semakin tinggi hasil perhitungan rasio ini, maka efisiensi 

perusahaan semakin baik. Hal itu dikarenakan posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat.  

Berdasarkan paparan diatas, return on equity merupakan rasio 

pengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan modal perusahaan.  

Rumus untuk menghitung return on equity sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

D. Pembahasan Macam-macam Rasio Solvabilitas 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, perusahaan memerlukan dana 

untuk menutupi sebagian maupun seluruh biaya yang diperlukan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Setiap sumber dana memiliki kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi dari 

masing-masing sumber dana agar dapat saling menunjang. Kombinasi ini 

dikenal dengan nama rasio penggunaan dana pinjaman atau rasio solvabilitas.  

Menurut Kasmir (2019:153) rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Hal itu berarti seberapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Secara luas, 

rasio ini digunakan untuk membayar seluruh kewajiban perusahaan apabila 

dibubarkan (dilikuidasi).  

Hanafi dan Halim (2016:79) menyatakan bahwa rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan dikatakan tidak solvabel 

apabila perusahaan memiliki total utang lebih besar dibandingkan dengan total 

asetnya.  

Oleh karena itu, rasio solvabilitas merupakan rasio pengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya. Dalam 

praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yaitu:  
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1. Debt to Assets Ratio 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva (Kasmir, 2019:158). 

Dapat berarti pula, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar pengaruh utang perusahaan dalam pengelolaan aktiva. 

Semakin tinggi rasio berarti pendanaan dengan utang semakin banyak 

maka semakin sulit perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman 

karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang dengan 

aktiva yang dimilikinya dan begitupun sebaliknya. Standar pengukuran 

dalam menilai baik tidaknya rasio perusahaan menggunakan rasio rata-rata 

industri yang sejenis. 

Berdasarkan paparan diatas, debt ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aset.  

Rumus untuk menghitung debt ratio sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2. Debt to Equity Ratio  

Menurut Kasmir (2019:159) debt to equity ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Perhitungan rasio ini 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh ekuitas. 

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.  

Bagi bank atau kreditor semakin besar rasio ini maka semakin tidak 

menguntungkan karena resiko yang ditanggung semakin besar atas 

kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Tetapi hal berbanding 

terbalik apabila bagi perusahaan, hal itu dikarenakan justru semakin tinggi 

rasio maka semakin baik. Hal tersebut karena dengan rasio yang rendah 

maka membuat semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik 

dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian 

atau penyusutan terhadap nilai aktiva. 



 

16 
 

Oleh karena itu, berdasarkan paparan di atas debt to equity ratio 

merupakan rasio untuk mengetahui jumlah modal yang dijadikan jaminan 

utang. Debt to equity ratio setiap perusahaan tentu berbeda tergantung 

dengan karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 

Rumus untuk menghitung debt to equity ratio sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset 

Menurut Munawir (2002:84), rasio antara hak pemilik atau modal 

sendiri dengan aktiva tetap ini ditentukan atau dihitung dengan cara 

membagi total hak pemilik-pemilik perusahaan (owner’s equity) dengan 

nilai buku dari aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 

maka semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam 

pembiayaan aktiva perusahaan. Hal ini karena, apabila rasio perusahaan 

diatas 100% maka aktiva tetap perusahaan seluruhnya dibiayai oleh 

pemilik perusahaan dan sebagian aktiva lancar juga dibiayai oleh pemilik 

perusahaan.  

Rumus untuk menghitung TMS terhadap TA sebagai berikut: 

𝑇𝑀𝑆 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝐴 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

E. Pembahasan Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, penilaian tingkat kesehatan perusahaan memiliki dasar tujuan 

bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin 

terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat 

mendorong perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan daya saing. Maka 

ketentuan yang telah ditetapkan mengenai penilaian tingkat kinerja Badan 

Usaha Milik Negara sebagai berikut: 
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1. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi: 

a. SEHAT, yang terdiri dari: 

AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95  

AA apabila 80 <TS< =95  

A apabila 65 <TS< =80 

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari: 

BBB apabila 50 <TS< =65 

BB apabila 40 <TS< =50 

B apabila 30 <TS< =40 

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari: 

CCC apabila 20 <TS< =30  

CC apabila 10 <TS< =20 

C apabila TS< =10 

2. Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap 

kinerja Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi 

penilaian: 

a. Aspek Keuangan  

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan 

masing-masing bobot sebagai berikut: 

1) Imbalan kepada pemegang saham/ Return on Equity (ROE) 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100% 

2) Imbalan Investasi/ Return on Investment (ROI) 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
𝑥 100% 

3) Rasio Kas/ Cash Ratio  

Rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑎𝑠 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 
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4) Rasio Lancar/ Current Ratio  

Rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

5) Rasio modal sendiri terhadap total aktiva (TMS Terhadap TA) 

Rumus: 

𝑇𝑀𝑆 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝐴 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

b. Aspek Operasional 

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang 

dianggap paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan 

operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

c. Aspek Administrasi  

Penilaian terhadap aspek administrasi terdiri atas beberapa 

indikator, yaitu: 

1) Laporan Perhitungan Tahunan 

2) Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

3) Laporan Periodik  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2013:2) menyatakan metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Lebih lanjut, Sugiyono berpendapat bahwa secara umum tujuan 

penelitian dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu yang memiliki sifat 

penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Penemuan ini diartikan sebagai 

upaya memperoleh suatu data maupun informasi yang belum pernah ada. 

Pembuktian sendiri dapat diartikan sebagai upaya mengetahui sesuatu secara 

riil dari informasi yang telah ada. Sedangkan, pengembangan adalah suatu 

upaya untuk memperluas jangkauan data maupun informasi supaya 

memperoleh pengetahuan mendalam dan manfaat yang dirasakan bisa lebih 

luas lagi. Dengan dilakukannya penelitian manusia dapat menggunakan hasil 

yang telah diperoleh berupa data atau informasi untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi suatu masalah. 

Jenis penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu metode kualitatif dan 

kuantitatif. Sugiyono (2013:9) menyatakan metode kualitatif sendiri 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 

analisis bersifat induktif/kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Sedangkan, metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8).  

Berdasarkan paparan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Deskriptif 

menurut Sugiyono (2013) adalah metode yang berfungsi mendeskripsikan atau 
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memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya, dengan melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. Dari hal tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa penelitian menggunakan data yang sudah tersedia berupa angka 

(laporan keuangan perusahaan). Kemudian, dari data tersebut dilakukan 

analisis dan ditarik kesimpulan mengenai kinerja perusahaan yang berpedoman 

pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kinerja PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada periode 

2016-2020.  

B. Subjek dan Objek  

Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:58) menyatakan bahwa subjek 

penelitian adalah individu, benda, organisme yang dijadikan sumber informasi 

yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Dengan kata lain subjek 

penelitian juga dapat disebut sebagai responden, yaitu orang yang memberi 

respon atas suatu perlakuan yang diberikan padanya. Subjek pada penelitian ini 

adalah salah satu perusahaan go public yang telah menawarkan sahamnya pada 

Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk.  

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda atau orang yang 

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian atau yang hendak diselidiki 

dalam kegiatan penelitian (Kurniawan dan Puspitaningtyas, 2016:58). Sifat 

keadaan ini bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, 

sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis rasio laporan keuangan yang 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-

100/MBU/2002. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Terdapat 

dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang diperoleh dengan cara dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

dari sumber pertama melalui observasi, wawancara, maupun kuesioner atau 
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angket. Sedangkan, data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber 

dari literatur, buku-buku, serta dokumen. 

Berdasarkan paparan, penulis memperoleh sumber data dengan cara 

membaca, mempelajari, dan memahami informasi yang berasal dari dokumen 

laporan keuangan perusahaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan Keputusan 

Menteri BUMN, literatur jurnal maupun publikasi penelitian, dan buku-buku 

yang menjelaskan mengenai analisis laporan keuangan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penulis menggunakan sumber data sekunder.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian (Sugiyono, 1999). Pengumpulan data dalam penelitian 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, website PT Waskita Karya (Persero) Tbk, 

maupun website lain yang kredibel berupa laporan keuangan tahunan periode 

2016-2020. 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013:244).  

Setelah data berhasil dikumpulkan maka kemudian akan 

dikelompokkan, dikategorikan, dimanipulasikan, serta disusun sedemikian 

rupa sehingga data memiliki arti atau makna yang bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian dan bermanfaat 

dalam pengujian hipotesis.  Memanipulasi data disini bukan berarti 
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memalsukan data, akan tetapi mengubah data mentah dari bentuk awal menjadi 

bentuk yang dengan mudah dapat memperlihatkan hubungan antar fenomena 

(variable). Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis rasio 

berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 yang memiliki 

tiga aspek penilaian kinerja, yaitu aspek keuangan, aspek administrasi, dan 

aspek operasional. Penulis hanya akan melakukan penilaian menggunakan 

aspek keuangan saja, karena aspek keuangan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan tahunan. Berikut aturan yang perlu diperhatikan dalam menilai 

kinerja perusahaan dari aspek keuangan:  

1. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang di bidang non jasa keuangan 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. BUMN Infrastruktur  

BUMN Infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya 

menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, 

yang bidang usahanya meliputi:  

1) Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.  

2) Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan 

angkutan barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.  

3) Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau 

danau, lapangan terbang dan bandara. 

4) Bendungan dan irigasi. 

b. BUMN Non Infrastruktur  

BUMN Non Infrastruktur adalah BUMN yang bidang 

usahanya di luar bidang usaha BUMN Infrastruktur. 

2. Metode Penilaian  

a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE) 

Rumus:  

 𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100% 
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Tabel 1 Daftar Skor Penilaian ROE 

ROE (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

15    < ROE 15 20 

13    < ROE <= 15 13,5 18 

11    < ROE <= 13 12 16 

9      < ROE <= 11 10,5 14 

7,9   < ROE <= 9 9 12 

6,6   < ROE <= 7,9 7,5 10 

5,3   < ROE <= 6,6 6 8,5 

4      < ROE <= 5,3 5 7 

2,5   < ROE <= 4 4 5,5 

1      < ROE <= 2,5 3 4 

0      < ROE <= 1 1,5 2 

           ROE <   0 1 0 

  

b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
𝑥 100% 

Tabel 2 Daftar Skor Penilaian ROI 

ROI (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

18    < ROI 10 15 

15    < ROI <= 18 9 13,5 

13    < ROI <= 15 8 12 

12    < ROI <= 13 7 10,5 

10,5 < ROI <= 12 6 9 

9      < ROI <= 10,5 5 7,5 

7      < ROI <= 9 4 6 

5      < ROI <= 7 3,5 5 

3      < ROI <= 5 3 4 

1      < ROI <= 3 2,5 3 

0      < ROI <= 1 2 2 

           ROI < 0 0 1 
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c. Rasio Kas/Cash Ratio 

Rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% 

Tabel 3 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

Cash Ratio = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

X    >= 35 3 5 

25   <= x < 35 2,5 4 

15   <= x < 25 2 3 

10   <= x < 15 1,5 2 

5     <= x < 10 1 1 

0     <= x < 5 0 0 

 

d. Rasio Lancar/Current Ratio 

Rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% 

Tabel 4 Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

Current Ratio = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

125   <= x 3 5 

110   <= x < 125 2,5 4 

100   <= x < 110 2 3 

95     <= x < 100 1,5 2 

90     <= x < 95 1 1 

               x < 90 0 0 

 

e. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA) 

Rumus:  

𝑇𝑀𝑆 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝐴 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
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Tabel 5 Daftar Skor Penilaian TMS terhadap TA 

TMS terhadap TA (%) = x 
Skor 

Infra Non Infra 

X    < 0 0 0 

0     <= x < 10 2 4 

10   <= x < 20 3 6 

20   <= x < 30 4 7,25 

30   <= x < 40 6 10 

40   <= x < 50 5,5 9 

50   <= x < 60 5 8,5 

60   <= x < 70 4,5 8 

70   <= x < 80 4,25 7,5 

80   <= x < 90 4 7 

90   <= x < 100 3,5 6,5 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan  

1. Sejarah Perusahaan 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang sering dikenal sebagai 

Waskita atau Perseroan mulai berdiri sejak 1 Januari 1961. Pada awal mula 

berdirinya perusahaan ini bernama Occupation Era Volker Aanemings 

Maatschapiij N.V hal itu dikarenakan perseroan telah ada sejak era 

penjajahan. Saat pemerintah Indonesia melakukan nasionalisasi atau 

pengambilalihan perusahaan asing yang bergerak di bidang usaha strategis 

berdasarkan Keputusan Pemerintah No.62/1961 hal itu membuat 

perusahaan konstruksi milik Belanda ini turut terkena dampaknya. 

Kemudian pada tahun 1973, status perusahaan kembali berubah menjadi 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Awal berdiri partisipasi Waskita 

Karya bergerak dalam pekerjaan proyek terkait air termasuk reklamasi, 

pengerukan, pelabuhan, dan irigasi.  

Perusahaan beberapa kali melakukan pergantian nama dan status 

badan hukum. Perubahan pertama kali dilakukan pada tahun 1961, 

perusahaan mengganti nama dan status badan hukum menjadi Perusahaan 

Negara Waskita Karya. Kemudian, perubahan kedua terjadi pada 15 Maret 

1973 menjadi PT Waskita Karya (Persero) melalui Akta Pendirian No.80 

dihadapan seorang notaris di Jakarta yang bernama Kartini Muljadi S.H. 

Sejak saat itu, Perseroan mulai mengembangkan bisnisnya sebagai 

kontraktor umum yang terlibat dalam berbagai kegiatan konstruksi yang 

lebih luas termasuk jalan raya, jembatan, bandara, pabrik pengolahan 

limbah, pabrik semen, dan fasilitas industri lainnya. Status perseroan 

perusahaan akhirnya kembali diubah seiring dengan Penawaran Terbuka 

pada 19 Desember 2012, sehingga nama perusahaan menjadi PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk dengan kode saham WSKT. 

Telah banyak proyek yang dikerjakan oleh Waskita, termasuk yang 

melibatkan teknologi maju. Pengalihan teknologi dilakukan melalui 
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aliansi bisnis berupa joint operation dan joint venture yang dilakukan 

dengan perusahaan asing terkemuka. Salah satu keberhasilan yang telah 

dicapai oleh Waskita adalah berhasil membangun Bandara Soekarno-

Hatta, Reaktor Serbaguna Siwabessy, dan PLTU Muara Karang di Jakarta 

sekitar tahun 1980-an. Tidak hanya berhasil, perusahaan juga terbilang 

sukses dalam proyek tersebut dikarenakan bangunan yang telah 

diselesaikan merupakan sebuah prestasi yang signifikan dan monumental 

yang menjadi kebanggaan nasional. Memasuki tahun 1990-an dapat 

dikatakan Waskita cukup banyak menyelesaikan proyek gedung bertingkat 

yang memiliki reputasi baik, seperti BNI City (Gedung Tertinggi di 

Indonesia), Gedung Kantor Bank Indonesia, dan Menara Mandiri Plaza. 

Selain itu, masih banyak gedung bertingkat yang telah dibangun oleh 

Waskita, seperti Menara Graha Niaga, Hotel Shangrila, dan apartemen 

bertingkat. Proyek yang dikerjakan oleh Waskita tidak hanya berfokus di 

Jakarta, tetapi mencakup semua wilayah di Indonesia bahkan hingga 

beberapa negara tetangga seperti Uni Emirat Arab, Arab Saudi, Timor 

Leste, dan Malaysia.  

Dalam pelaksanaan kinerjanya, Waskita terus menerus 

meningkatkan mutu kerja dalam segala aktivitas dan usahanya. Hingga 

puncaknya pada tahun 1995, Waskita memperoleh sertifikasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9002:1994 dan tahun 2009 dapat meraih kembali 

sertifikasi ISO 9001:2000, ISO 14001:2004 serta memperbaharui 

sertifikasi OHSAS 18001:2007. Dengan memperoleh berbagai sertifikasi 

tersebut, dapat dipastikan bahwa mutu kerja dalam Waskita sangatlah baik 

dan telah diakui secara internasional. Selain itu, Waskita juga sangat 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan para pekerja dibuktikan 

dengan diperolehnya sertifikasi OHSAS. Sejak tahun 2004, Waskita telah 

menetapkan panduan GCG dalam menjalankan bisnisnya yang meliputi 

transparansi, akuntabilitas, independensi, tanggung jawab, dan kewajaran.  

Pada Desember tahun 2012, Waskita berhasil memasuki tahap baru 

dengan melakukan go public menawarkan saham perdana di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan melepas kepemilikan saham sebesar 30% kepada 
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masyarakat. Sebelumnya, pada Mei 2012 perusahaan menerbitkan obligasi 

yang memiliki peringkat A senilai Rp 75 miliar. Perusahaan terus 

meningkatkan kualitas dan melebarkan sayapnya, sehingga pada tahun 

2013 Waskita sanggup mendirikan Waskita Sangir Energi dan juga 

meningkatkan peringkat obligasinya menjadi A. Dari tahun ke tahun, 

performa Waskita semakin meningkat dan pencapaian yang telah 

diperoleh semakin banyak. Hal itu terbukti dari dibukanya anak 

perusahaan di berbagai aspek. Obligasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

memiliki peringkat A dengan nilai yang cukup tinggi. Hingga pada 

akhirnya, perseroan berhasil memperoleh Penyertaan Modal Negara 

(PMN) dan anak perusahaannya berhasil melakukan Pencatatan Saham 

Perdana atau Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia.  

Pencapaian yang diperoleh terus bertambah, hingga pada tahun 

2020 Waskita berhasil mengakuisisi jalan tol sebanyak 19 ruas dengan 

total Panjang 1.087 km. Pada tahun ini pula, perekonomian global maupun 

nasional mengalami gangguan karena efek dari pandemi Covid-19 yang 

membuat masyarakat diharuskan melakukan segala aktivitas dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Hal itu, menyebabkan Waskita 

melakukan sebuah terobosan digital dengan meluncurkan aplikasi 

“Waskita Elaborate and Communication for Marketing Excellent” atau 

disingkat menjadi “WELCOME” pada 14 Desember 2020. Aplikasi 

tersebut berbasis web dan mobile internet yang dapat digunakan untuk 

mengubah kebutuhan tender menjadi lebih paperless dan terintegrasi. 

Dengan demikian, pemasaran dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 

dalam pengecekan data baik proyek maupun pelanggan juga lebih mudah. 

Wilayah jaringan usaha PT Waskita Karya (Persero) Tbk telah tersebar di 

seluruh Indonesia dan kantor pusat terletak di DKI Jakarta. 
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2. Logo dan Filosofi Logo Perusahaan  

 
Gambar 1 Logo Perusahaan 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

a. VISI 

“Menjadi perusahaan Indonesia terpercaya dan berkelanjutan di 

bidang konstruksi terintegrasi dan investasi.” 

b. MISI  

Meningkatkan nilai perusahaan yang berkelanjutan dengan: 

1) Mengembangkan sistem dan teknologi yang terintegrasi 

2) Membangun fundamental keuangan yang kuat 

3) Menerapkan Enterprise Risk Management yang prima 

4) Membentuk sumber daya manusia “SDM” yang kompeten dan 

berkinerja unggul 

5) Mencapai portofolio yang seimbang melalui investasi di bidang 

usaha baru. 
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4. Struktur Organisasi Perusahaan  

PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki struktur organisasi 

perusahaan yang telah disetujui oleh Board of Commissioner dan 

ditetapkan serta disahkan oleh Board of Director yang terakhir diubah dan 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Board of Director PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk No. 0292/SK/WK/2020 tanggal 22 Desember 2020 tentang 

Revisi Perubahan Nomenklatur Organisasi dan Jabatan pada Struktur 

Organisasi Perusahaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Struktur itu 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Struktur Organisasi 
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Gambar 3 Struktur Organisasi 

Sebagai salah satu perusahaan milik negara yang tergabung dalam 

BUMN, PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki Dewan Komisaris 

yang bertugas dan bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan dan jalannya pengurus baik mengenai perseroan 

maupun usaha yang dilakukan Board of Directors. Dewan Komisaris 

meliputi sebagai berikut: 

Tabel 6 Daftar Anggota Dewan Komisaris 

No.  Nama  Jabatan  

1 Badrodin Haiti President Commissioner/ 

lndependent Commissioner 

2 Danis Hidayat Sumadilaga  Commissioner 

3 Mochamad Fadjroel Rachman Commissioner 

4 Robert Leonard Marbun Commissioner 

5 Bambang Setyo Wahyudi lndependent Commissioner 

6 Muradi lndependent Commissioner 
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Selain memiliki Dewan Komisaris, PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk juga memiliki anggota direksi. Board of Director berwenang dan 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan sesuai dengan 

maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan. Daftar anggota 

Board of Director sebagai berikut: 

Tabel 7 Daftar Anggota Direksi 

No.  Nama  Jabatan  

1 Destiawan Soewardjono President Director 

2 Taufik Hendra Kusuma Director of Finance 

3 Hadjar Seti Adji Director of Human Capital Management 

& System Development 

4 Fery Hendriyanto Director of Business Development & 

Quality, Safety, Health & Environment 

5 Didit Oemar Prihadi Director of Operation I 

6 Bambang Rianto Director of Operation II 

7 Gunadi Director of Operation III 
 

5. Jaringan Wilayah Usaha  

 
Gambar 4 Peta Jaringan Wilayah Perusahaan 
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6. Bidang Usaha Perusahaan  

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir kali 

diperbarui melalui Akta No. 09 pada 8 Juni 2020 dihadapan seorang 

notaris di Jakarta bernama Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. pada mulanya, 

perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan bergerak di bidang 

industri konstruksi, pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, 

agro industri, pekerjaan terintegrasi (Engineering, Procurement, and 

Construction/EPC), perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa 

peningkatan kemampuan di bidang konstruksi, teknologi informasi, serta 

kepariwisataan. Tidak lupa, Waskita juga melakukan optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan barang dan/ 

atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat sehingga bisa 

mendapat/mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan 

dengan menerapkan prinsip Perseroan Terbatas. Bidang usaha itu sebagai 

berikut: 

 
Gambar 5 Bidang Usaha Perusahaan 
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Selain itu, Perseroan juga memiliki bidang usaha pendukung yang 

telah dilaksanakan yaitu melakukan usaha di bidang agro industri dan 

layanan jasa dibidang teknologi informasi dan kepariwisataan.  

Banyaknya bidang usaha membuat Perseroan mengelompokkan 

produk usaha menjadi tiga jenis, yaitu investasi, konstruksi, dan industri. 

Dalam pengelompokan pun masih terdapat beberapa produk di dalamnya. 

Dalam bidang investasi Perseroan berhasil membagi produk menjadi tiga 

bagian, yaitu jalan tol, realty, dan infrastruktur non jalan tol. 

Pengembangan realty dan property fokus pada bangunan gedung seperti 

hotel, apartemen, SOHO, kantor, dan missed use. Sedangkan, 

pengembangan proyek infrastruktur non jalan tol adalah pembangkit 

listrik, fasilitas pengelolaan air, pipanisasi, dll. Bidang konstruksi sendiri 

telah berhasil menghasilkan produk seperti bandara, pelabuhan, jalan raya, 

rel kereta api, jembatan, gedung, energi, dll. Terakhir dalam bidang 

industri, Perseroan berhasil menghasilkan produk beton pracetak dan 

pabrikasi baja. Produksi beton pracetak yang memiliki kualitas tinggi 

berhasil menghasilkan girder, spun pile, box culvert, sheet pile, dll. 

Sebaliknya, pabrikasi baja sendiri terletak di Cikande, Banten dan telah 

berhasil memproduksi baja menara transmisi serta guardrail jalan tol 

dengan kapasitas 4.000 ton/bulan.  

B. Hasil Perhitungan Rasio  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan aplikasi Microsoft 

Excel dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan pada BAB 2 

penelitian, diperolehlah data sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tabel 8 Hasil Perhitungan Current Ratio 

Tahun Aktiva Lancar Liabilitas Lancar Current Ratio 

2016 39.712.575.190.796 31.283.653.800.304 1,27 kali 

2017 52.427.017.359.620 52.309.197.858.063 1,00 kali 

2018 66.989.129.822.191 56.799.725.099.343 1,18 kali 

2019 49.037.842.886.120 45.023.495.139.583 1,09 kali 

2020 32.538.762.593.246 48.237.835.913.277 0,67 kali 



 

35 
 

Current ratio yang dimiliki perusahaan pada tahun 2016 

sebesar 1,27 kali, yang berarti bahwa jumlah aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan setara dengan 1,27 kali utang lancar, atau setiap 

1 rupiah utang lancar akan dijamin oleh 1,27 rupiah harta lancar. Pada 

tahun 2017 perbandingan yang diperoleh perusahaan turun menjadi 1 

kali dan tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 1,18 kali tetapi 

nilai tersebut tidak lebih baik dari tahun 2016. Tahun 2019 perusahaan 

mengalami penurunan kembali hingga nilai yang diperoleh menjadi 

1,09 dan perusahaan terus mengalami penurunan hingga tahun 2020 

current ratio hanya bernilai 0,67 kali.  

 
Grafik 1 Current Ratio 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Tabel 9 Hasil Perhitungan Quick Ratio 
Tahun Aktiva Lancar - Persediaan Liabilitas Lancar Quick Ratio 

2016 32.529.830.972.194 31.283.653.800.304 1,04 kali 

2017 44.231.768.521.370 52.309.197.858.063 0,85 kali 

2018 57.066.416.263.910 56.799.725.099.343 1,00 kali 

2019 37.167.667.123.776 45.023.495.139.583 0,83 kali 

2020 25.336.380.527.730 48.237.835.913.277 0,53 kali 

Quick ratio atau rasio cepat yang dimiliki perusahaan pada 

tahun 2016 adalah 1,04 kali. Rasio tersebut pada tahun 2017 

mengalami penurunan, sehingga besar rasio hanya 0,85 kali. Akan 

tetapi pada tahun 2018 perusahaan berhasil meningkatkan kembali 

rasio tersebut menjadi sebesar 1 kali. Pada tahun 2019 performa 

perusahaan mengalami penurunan hingga pada tahun itu perusahaan 

memperoleh quick ratio sebesar 0,83 dan terus menurun hingga tahun 
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2020 rasio yang diperoleh perusahaan hanya sebesar 0,53 kali. 

Sehingga, quick ratio perusahaan paling baik terjadi pada tahun 2016. 

 
Grafik 2 Quick Ratio 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Tabel 10 Hasil Perhitungan Cash Ratio 

Tahun Kas + Setara Kas Liabilitas Lancar Cash Ratio 

2016 10.655.996.501.931 31.283.653.800.304 34% 

2017 6.088.962.586.747 52.309.197.858.063 12% 

2018 10.845.678.217.201 56.799.725.099.343 19% 

2019 9.258.310.028.392 45.023.495.139.583 21% 

2020 1.213.437.371.866 48.237.835.913.277 3% 

Cash rasio atau rasio kas yang dimiliki perusahaan pada tahun 

2016 sebesar 34% yang memiliki arti bahwa perbandingan antara kas 

dan setara kas terhadap liabilitas lancar sebesar 34%. Perbandingan 

tersebut mengalami penurunan pada tahun 2017 sehingga cash ratio 

yang dimiliki perusahaan sebesar 12%. Tetapi pada tahun 2018 dan 

2019 perbandingan berhasil meningkat menjadi sebesar 19% dan 

21%, walaupun perbandingan tersebut tidak sebesar tahun 2016. Pada 

tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan yang cukup banyak 

sehingga cash ratio yang dihasilkan perusahaan hanya sebesar 3% 

saja.  
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Grafik 3 Cash Ratio 

2. Rasio Profitabilitas  

a. Gross Profit Margin 

Tabel 11 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih GPM 

2016 3.967.838.258.443 23.788.322.626.347 17% 

2017 9.463.532.425.798 45.212.897.632.604 21% 

2018 8.862.618.748.898 48.788.950.838.822 18% 

2019 5.604.642.763.405 31.387.389.629.869 18% 

2020 -1.977.882.906.632 16.190.456.515.103 -12% 

Gross profit margin ratio yang dimiliki perusahaan pada tahun 

2016 sebesar 17%. Rasio ini mengalami peningkatan pada tahun 2017 

sehingga besar rasio yang diperoleh perusahaan sebesar 21%. Akan 

tetapi pada tahun 2018 rasio mengalami penurunan sehingga besar 

rasio perusahaan sebesar 18% dan besar rasio ini stabil hingga tahun 

2019 dengan nilai rasio yang sama. Setelah dua tahun rasio stabil, 

pada tahun 2020 gross profit margin ratio perusahaan mengalami nilai 

negatif sebesar -12% hal itu dipengaruhi oleh kerugian laba kotor yang 

diperoleh perusahaan.  

 
Grafik 4 Gross Profit Margin 
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b. Operating Profit Margin 

Tabel 12 Hasil Perhitungan Operating Profit Margin 

Tahun Laba Operasi Penjualan Bersih OPM 

2016 3.179.555.664.385 23.788.322.626.347 13% 

2017 7.359.633.254.535 45.212.897.632.604 16% 

2018 7.194.872.779.363 48.788.950.838.822 15% 

2019 4.233.095.479.742 31.387.389.629.869 13% 

2020 -3.680.120.618.435 16.190.456.515.103 -23% 

Perusahaan pada tahun 2016 memperoleh operating profit 

margin ratio sebesar 13%. Perolehan rasio itu mengalami peningkatan 

pada tahun 2017 hingga perolehan rasio sebesar 16% dan merupakan 

rasio terbesar dari periode 2016-2020. Mulai tahun 2018, rasio yang 

dihasilkan perusahaan menurun hal itu menandakan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasi mengalami 

penurunan. Sehingga, pada tahun 2018 rasio yang dihasilkan sebesar 

15% dan tahun 2019 sebesar 13%. Penurunan ini menyebabkan pada 

tahun 2020 menghasilkan rasio negatif sebesar -23% hal itu 

dikarenakan laba operasi perusahaan mengalami kerugian. 

 
Grafik 5 Operating Profit Margin 

 

c. Profit Margin On Sales  

Tabel 13 Hasil Perhitungan Profit Margin On Sales 

Tahun EAIT Penjualan PMoS 

2016 1.813.068.616.784 23.788.322.626.347 8% 

2017 4.201.572.490.754 45.212.897.632.604 9% 

2018 4.619.567.705.553 48.788.950.838.822 9% 

2019 1.028.898.367.891 31.387.389.629.869 3% 

2020 -9.495.726.146.546 16.190.456.515.103 -59% 
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Profit margin on sales yang diperoleh perusahaan pada tahun 

2016 sebesar 8%. Kemudian, pada tahun 2017 dan 2018 profit margin 

yang berhasil diperoleh perusahaan sebesar 9%. Akan tetapi pada 

tahun 2019 perusahaan mengalami penurunan rasio hal itu 

dikarenakan efisiensi perusahaan masih belum baik sehingga rasio 

yang dihasilkan sebesar 3%. Pada tahun 2020 lagi-lagi perusahaan 

mengalami rasio negatif, hal itu disebabkan ketidakmampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dan efisiensi operasi yang tidak 

berjalan sehingga rasio yang dihasilkan perusahaan sebesar -59%. 

 
Grafik 6 Profit Margin on Sales 

 

d. Return On Investment 

Tabel 14 Hasil Perhitungan Return On Investment 

Tahun EAIT Total Asset ROI 

2016 1.813.068.616.784 61.433.012.174.447 3% 

2017 4.201.572.490.754 97.895.760.838.624 4% 

2018 4.619.567.705.553 124.391.581.623.636 4% 

2019 1.028.898.367.891 122.589.259.350.571 1% 

2020 -9.495.726.146.546 105.588.960.060.005 -9% 

Return on investment perusahaan pada tahun 2016 sebesar 3%. 

Kemudian pada tahun 2017 dan 2018 terdapat sedikit peningkatan 

sehingga menyebabkan ROI yang dihasilkan sebesar 4% pada dua 

tahun berturut-turut. Hal itu dapat dikatakan baik untuk investor dan 

perusahaan karena tingkat pengembalian investasi meningkat. Tetapi, 

pada tahun 2019 perusahaan mengalami penurunan sehingga 

menyebabkan ROI yang dihasilkan perusahaan sebesar 1%. Pada 

tahun 2020 perusahaan juga kembali mengalami penurunan sehingga 
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ROI yang dihasilkan bernilai negatif, yaitu sebesar -9% dan hl itu 

dikarenakan ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 
Grafik 7 Return on Investment 

 

e. Return On Equity  

Tabel 15 Hasil Perhitungan Return On Equity 

Tahun EAIT Total Equity ROE 

2016 1.813.068.616.784 16.773.218.556.948 11% 

2017 4.201.572.490.754 22.754.824.809.495 18% 

2018 4.619.567.705.553 28.887.118.750.867 16% 

2019 1.028.898.367.891 29.118.469.188.999 4% 

2020 -9.495.726.146.546 16.577.554.765.290 -57% 

Return on equity perusahaan pada tahun 2016 sebesar 11%. 

Perolehan ROE perusahan pada tahun 2017 terus membaik karena 

mengalami peningkatan sehingga hasil yang diperoleh sebesar 18%. 

Hal itu berarti perusahaan berhasil menghasilkan laba lebih besar 

melalui ekuitasnya. Tetapi pada tahun 2018 perusahaan mengalami 

penurunan ROE sebesar 2% sehingga rasio yang diperoleh adalah 

16%. Kemudian pada tahun 2019 perusahaan Kembali mengalami 

penurunan yang cukup banyak karena itu ROE yang dihasilkan 

perusahaan menjadi sebesar 4% dan perusahaan terus mengalami 

penurunan. Hingga, pada tahun 2020 ROE perusahaan mencapai 

negatif hal itu disebabkan oleh kerugian yang dialami perusahaan 

sehingga rasio yang diperoleh sebesar -57%. 
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Grafik 8 Return on Equity 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Assets Ratio 

Tabel 16 Hasil Perhitungan Debt to Assets Ratio 

Tahun Total Liabilitas Total Aset DtAR 

2016 44.659.793.617.499 61.433.012.174.447 73% 

2017 75.140.936.029.129 97.895.760.838.624 77% 

2018 95.504.462.872.769 124.391.581.623.636 77% 

2019 93.470.790.161.572 122.589.259.350.571 76% 

2020 89.011.405.294.715 105.588.960.060.005 84% 

Debt to assets ratio yang berhasil diperoleh perusahaan pada 

tahun 2016 sebesar 73%. Perolehan rasio ini terus mengalami 

peningkatan, hal ini menunjukan bahwa beban perusahaan atas 

besaran aktiva yang didanai dari utang mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2017 dan 2018 debt to assets ratio perusahaan sebesar 77%. 

Sempat terjadi sedikit penurunan pada tahun 2019 sebesar 1% karena 

itu besar rasio menjadi 76%. Peningkatan kembali terjadi pada tahun 

2020, sehingga rasio yang diperoleh sebesar 84%. 

 
Grafik 9 Debt to Assets Ratio 

11%
18% 16%

4%

-57%

-80%

-60%

-40%

-20%

0%

20%

40%

2016 2017 2018 2019 2020

Return On Equity

73%

77% 77% 76%

84%

65%

70%

75%

80%

85%

90%

2016 2017 2018 2019 2020

Debt To Assets Ratio



 

42 
 

b. Debt To Equity Ratio 

Tabel 17 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 

Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas DtER 

2016 44.659.793.617.499 16.773.218.556.948 266% 

2017 75.140.936.029.129 22.754.824.809.495 330% 

2018 95.504.462.872.769 28.887.118.750.867 331% 

2019 93.470.790.161.572 29.118.469.188.999 321% 

2020 89.011.405.294.715 16.577.554.765.290 537% 

Debt to equity ratio yang berhasil diperoleh perusahaan pada 

tahun 2016 sebesar 266%, artinya bahwa liabilitas yang dimiliki 

perusahaan lebih dari setengah total ekuitas dan itu menandakan 

bahwa utang perusahaan relatif besar. Rasio yang diperoleh 

perusahaan selama periode 2016-2020 terus mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. Dengan demikian dapat menandakan bahwa 

utang yang dimiliki perusahaan terus mengalami peningkatan yang 

cukup besar. Hingga pada tahun 2020, debt to equity ratio yang 

diperoleh perusahaan sebesar 537%.  

 
Grafik 10 Debt To Equity Ratio 

 

c. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

Tabel 18 Hasil Perhitungan TMS terhadap TA 

Tahun  Modal Sendiri Total Aset  TMS Thd TA 

2016 16.773.218.556.948 61.433.012.174.447 27,3% 

2017 22.754.824.809.495 97.895.760.838.624 23,2% 

2018 28.887.118.750.867 124.391.581.623.636 23,2% 

2019 29.118.469.188.999 122.589.259.350.571 23,8% 

2020 16.577.554.765.290 105.588.960.060.005 15,7% 
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Total modal sendiri terhadap total aset perusahaan pada tahun 

2016 sebesar 27,3%. Rasio ini pada tahun selanjutnya mengalami 

penurunan sebesar 4,1% sehingga pada tahun 2017 rasio yang 

diperoleh adalah 23,2%. Pada tahun 2018 rasio yang diperoleh masih 

sama dengan tahun sebelumnya dan tahun 2019 terjadi penurunan 

sedikit sebesar 0,6%. Sehingga, pada tahun 2019 rasio yang diperoleh 

perusahaan sebesar 23,8%. Penurunan yang terus terjadi disebabkan 

berkurangnya modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga pada 

tahun 2020 rasio perusahaan sebesar 15,7%.  

 
Grafik 11 TMS terhadap TA 

C. Penilaian Perusahaan Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002 

Berdasarkan perhitungan rasio terhadap laporan keuangan perusahaan 

yang telah dilakukan maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 19 Data rasio yang digunakan untuk penilaian kesehatan 

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020 

ROE 11% 18% 16% 4% -57% 

ROI 3% 4% 4% 1% -9% 

Cash Ratio  34% 12% 19% 21% 3% 

Current Ratio  1,27 kali 1 kali 1,18 kali 1,09 kali 0,67 kali 

TMS terhadap TA 27,3% 23,2% 23,2% 23,8% 15,7% 

Selanjutnya, dari data diatas kemudian dilakukan perhitungan untuk 

memperoleh skor penilaian kinerja kesehatan perusahaan berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Perhitungan skor 

untuk tiap indikator, sebagai berikut: 
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Tabel 20 Data Pembobotan Kesehatan Perusahaan berdasarkan KepMen BUMN 

 2016 2017 2018 2019 2020 

ROE 14 20 20 5,5 0 

ROI 3 4 4 2 1 

Cash Ratio  4 2 3 3 0 

Current Ratio  5 3 4 3 0 

TMS terhadap TA 7,25 7,25 7,25 7,25 6 

 

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) 

Dengan melakukan perhitungan ROE bertujuan untuk mengetahui 

efisiensi perusahaan dalam penggunaan modal sendiri. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016 dengan menggunakan perhitungan 

ROE memperoleh bobot skor sebesar 14 karena rasio yang diperoleh 

sebesar 11%. Pada tahun 2017 dan 2018 kondisi perusahaan dapat 

dikatakan membaik, karena dapat dilihat melalui perolehan bobot 

penilaian yang diperoleh dengan skor sebesar 20. Tetapi, pada tahun 2019 

kondisi perusahaan mengalami penurunan sehingga skor yang diperoleh 

perusahaan sebesar 5,5. Kondisi tersebut terus mengalami penurunan 

hingga akhirnya tahun 2020 perusahaan memperoleh skor sebesar 0, hal 

itu dikarenakan hasil perhitungan ROE memperoleh nilai dibawah nol atau 

negatif karena ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2016-

2020 dilihat melalui skor perhitungan ROE dan penilaian kinerja paling 

bagus pada tahun 2017 dan 2018 dengan perolehan skor 20. Skor tersebut 

merupakan skor tertinggi dalam bobot ROE. Dilihat dari perolehan bobot 

skor tersebut berarti kinerja PT Waskita Karya (Persero) Tbk dalam 

memperoleh laba bersih berdasarkan modal sendiri dapat dikatakan cukup 

baik dan keadaan perusahaan tergolong sehat. Akan tetapi, pada tahun 

2019 perusahaan mengalami penurunan yang cukup banyak dapat dilihat 

dari perolehan bobot skor sebesar 5,5 dan kondisi perusahaan sudah 

tergolong dalam keadaan kurang sehat. Kemudian, kondisi ini terus 
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menurun sehingga pada tahun 2020 bobot skor perusahaan bernilai 0 dan 

tergolong tidak sehat. Penurunan ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba terus menurun bahkan hingga 

merugi dan hal itu tidak sebanding dengan penggunaan modal oleh 

perusahaan. Dengan demikian, manajemen perlu meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan penggunaan modal seefisien 

mungkin sehingga laba perusahaan dapat terus meningkat. Apabila rasio 

ini semakin tinggi maka kondisi perusahaan akan semakin baik sehingga 

posisi pemilik perusahaan dapat menjadi semakin kuat. 

2. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 

Dilakukannya perhitungan ROI maka bertujuan untuk mengetahui 

keefektifitasan manajemen dalam mengelola investasinya. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016 dengan menggunakan perhitungan 

ROI memperoleh bobot skor sebesar 3 karena rasio yang diperoleh sebesar 

3%. Pada tahun 2017 dan 2018 terjadi sedikit peningkatan perolehan ROI 

sehingga bobot skor yang diperoleh adalah 4. Kondisi ini dalam periode 

2016-2020 merupakan kondisi tertinggi perusahaan. Sedangkan, pada 

tahun 2019 kondisi perusahaan kembali menurun dan hal itu disebabkan 

oleh menurunnya laba yang dapat dihasilkan perusahaan, sehingga pada 

tahun tersebut bobot skor yang diperoleh perusahaan sebesar 2. Kondisi 

perusahaan tersebut semakin menurun performanya hingga menyebabkan 

kondisi perusahaan kurang baik. Hal itu dibuktikan dengan perolehan 

bobot skor pada tahun 2020 sebesar 1.  

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020 

dengan menggunakan perhitungan ROI dan dilihat melalui penilaian 

kinerja maka kondisi perusahaan paling tinggi berada pada tahun 2017 dan 

2018. Skor yang diperoleh pun sebesar 4, hal itu dapat dikatakan bahwa 

kondisi ini kurang sehat karena rasio yang diperoleh masih tergolong 

rendah. Walaupun demikian, pada dua tahun tersebut kondisi perusahaan 

lebih baik daripada tahun 2016 karena terdapat sedikit peningkatan. 
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Tetapi, pada tahun 2019 perusahaan kembali mengalami penurunan laba 

sehingga menyebabkan bobot skor yang diperoleh hanya 2 dan kondisi ini 

tidak cukup baik bagi perusahaan. Hingga tahun 2020 perusahaan Kembali 

mengalami penurunan hingga menyebabkan kerugian karena tidak mampu 

dalam menghasilkan laba sehingga bobot skor yang diperoleh sebesar 1. 

Hal itu disebabkan karena perusahaan tidak mampu dalam menghasilkan 

laba. Sehinga, kondisi perusahaan dapat dikatakan tidak baik karena dalam 

penggunaan aset untuk memperoleh laba, laba yang dihasilkan selalu 

menurun. Oleh karena itu, kinerja manajemen perusahaan perlu 

ditingkatkan kembali dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset 

perusahaan dan efektivitas dalam mengelola investasi perlu ditingkatkan. 

Semakin rendah rasio ini maka kinerja perusahaan kurang baik karena 

berarti efektivitas perusahaan dalam keseluruhan operasi belum baik.  

3. Rasio Kas/Cash Ratio  

Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan cash ratio 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016 dengan 

menggunakan perhitungan rasio kas memperoleh bobot skor sebesar 4 

karena rasio yang diperoleh sebesar 34%. Pada tahun berikutnya yaitu 

2017 terjadi penurunan yang cukup banyak sehingga bobot skor menjadi 

2. Tetapi pada tahun 2018 dan 2019 terjadi peningkatan yang dibuktikan 

dengan perolehan bobot skor yang naik menjadi 3. Akan tetapi, pada tahun 

2020 perusahaan kembali performa perusahaan kembali menurun karena 

setara kas dan kas mengalami penurunan tetapi liabilitas lancar mengalami 

peningkatan. Karena hal tersebut, bobot skor yang diperoleh perusahaan 

pada tahun 2020 sebesar 0.  

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020 

dengan menggunakan perhitungan rasio kas dan dilihat melalui penilaian 

kinerja maka kondisi perusahaan paling tinggi berada di tahun 2016. 

Dengan perolehan bobot skor sebesar 4. Perolehan skor tersebut dapat 
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dikatakan kondisi keuangan perusahaan cukup baik walaupun tidak 

memperoleh skor tertinggi karena penyediaan dana perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya cukup baik dan perusahaan dalam 

keadaan likuid karena berhasil memenuhi kewajiban. Tetapi pada tahun 

2017, ketersediaan aset mengalami penurunan sedangkan utang yang 

wajib dibayar meningkat. Karena itu, pada tahun 2017 bobot skor yang 

diperoleh sebesar 2 dan ini menandakan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan kurang sehat atau kurang baik. Kemudian pada tahun 2018 dan 

2019, kondisi perusahaan kembali mengalami peningkatan untuk saldo kas 

dan setara kas sehingga perolehan bobot skor pun mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 3. Walaupun belum dapat dikatakan baik, tetapi kondisi 

ini sudah menunjukan adanya peningkatan penyediaan dana bagi 

perusahaan. Tetapi, pada tahun 2020 lagi-lagi perusahaan harus 

mengalami penurunan hingga bobot skor yang diperoleh 0. Hal itu 

disebabkan oleh penurunan drastis saldo kas dan setara kas sedangkan 

jumlah hutang mengalami peningkatan. Karena hal tersebut apabila 

perusahaan akan membayar hutang jangka pendek mereka memerlukan 

waktu lebih untuk menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya.  Sehingga, 

pada tahun 2020 keadaan perusahaan dapat dikatakan tidak sehat. Oleh 

karena itu, kinerja perusahaan dalam memperoleh kas dan setara kas harus 

ditingkatkan kembali dan perolehan utang jangka pendek perusahaan 

harus mampu dikurangi sehingga rasio kas dapat meningkat kembali. 

4. Rasio Lancar/Current Ratio  

Perhitungan yang dilakukan dengan current ratio bertujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendek ataupun yang segera jatuh tempo. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

pada tahun 2016 dengan menggunakan perhitungan rasio lancar 

memperoleh bobot skor sebesar 5 karena rasio yang diperoleh sebesar 

127%. Pada tahun 2017 kondisi perusahaan dapat dikatakan menurun, 

karena dapat dilihat melalui perolehan bobot penilaian yang diperoleh 

dengan skor sebesar 3. Tetapi, pada tahun 2018 kondisi perusahaan 
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mengalami peningkatan sehingga skor yang diperoleh perusahaan sebesar 

4. Kemudian, pada tahun 2019 perusahaan kembali mengalami penurunan 

sehingga perolehan skor menjadi 3. Kondisi perusahaan pada tahun 2020 

terus mengalami penurunan, hingga akhirnya perusahaan memperoleh 

skor sebesar 0, hal itu dikarenakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 

mengalami penurunan sedangkan kewajiban mengalami peningkatan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020 

dengan menggunakan perhitungan rasio lancar dan dilihat melalui 

penilaian kinerja maka kondisi perusahaan paling tinggi berada di tahun 

2016. Dengan perolehan bobot skor sebesar 5. Perolehan skor tersebut 

dapat dikatakan kondisi keuangan perusahaan cukup baik karena 

memperoleh skor tertinggi sehingga penyediaan dana perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya maupun yang segera jatuh tempo 

baik dan perusahaan dalam keadaan likuid karena berhasil memenuhi 

kewajiban. Tetapi pada tahun 2017, perolehan bobot skor mengalami 

penurunan, hal itu disebabkan oleh peningkatan aset lancar yang tidak 

sebanding dengan peningkatan liabilitas lancar. Karena itu, pada tahun 

2017 bobot skor yang diperoleh sebesar 3 dan ini menandakan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan kurang baik. Kemudian pada tahun 2018 

kondisi perusahaan kembali mengalami peningkatan dalam penyediaan 

aset lancar sehingga perolehan bobot skor pun mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 4 dan hal itu menandakan bahwa kinerja perusahaan 

mengalami peningkatan. Tetapi, pada tahun 2019 perusahan mengalami 

penurunan kembali aktiva lancar serta liabilitas sehingga menyebabkan 

perolehan bobot skor menjadi sebesar 3. Lagi-lagi perusahaan harus 

mengalami penurunan pada tahun 2020. Penurunan aktiva lancar ini tidak 

diimbangi dengan penurunan liabilitas lancar tetapi liabilitas justru 

mengalami peningkatan oleh karena itu bobot skor yang diperoleh 

perusahaan sebesar 0. Hal itu disebabkan oleh penurunan aktiva lancar 

sedangkan jumlah hutang mengalami peningkatan. Karena hal tersebut, 

perusahaan tidak memiliki margin of safety sehingga perusahaan 



 

49 
 

kekurangan modal untuk membayar hutang perusahaan.  Sehingga, pada 

tahun 2020 keadaan perusahaan dapat dikatakan tidak sehat. Oleh karena 

itu, kinerja perusahaan harus ditingkatkan kembali agar kondisi keuangan 

perusahaan membaik sehingga margin on safety perusahaan dapat 

terbentuk kembali. 

5. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA) 

Perhitungan yang dilakukan dengan rasio total modal sendiri 

terhadap total aset bertujuan untuk mengukur jumlah modal pinjaman yang 

digunakan dalam pembiayaan aktiva perusahaan. Berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk pada tahun 2016 dengan menggunakan perhitungan rasio 

total modal sendiri terhadap total aset diperoleh bobot skor sebesar 7,25 

karena rasio yang diperoleh sebesar 27,3%. Pada tahun 2017-2019 kondisi 

perusahaan dapat dikatakan cukup stabil apabila dilihat dari perolehan 

bobot skor sebesar 7,25. Hal itu dikarenakan pada tahun-tahun tersebut 

jarak perolehan perhitungan rasio ketiganya rata-rata sebesar 23%. 

Kemudian, pada tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan sehingga 

perolehan skor menjadi 6, hal itu dikarenakan rasio yang dihasilkan dari 

perhitungan sebesar 15,7%. Kondisi perusahaan pada tahun 2020 

mengalami penurunan dikarenakan jumlah modal sendiri perusahaan 

mengalami penurunan yang cukup banyak.  

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2016-2020 

dengan menggunakan perhitungan rasio total modal sendiri terhadap total 

aset dan dilihat melalui penilaian kinerja maka kondisi perusahaan paling 

tinggi berada di tahun 2016-2019. Jika dilihat melalui hasil perhitungan 

rasio saja maka rasio tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan perolehan 

rasio sebesar 27,3%. Kemudian pada rentang 2017-2019 terjadi kenaikan 

dan penurunan yang sedikit dari perhitungan rasio tersebut akan tetapi nilai 

pada bobot skor penilaian kinerja tetap sama. Pada tahun 2020 perusahaan 

mengalami penurunan modal yang cukup banyak dari tahun sebelumnya 

dan penurunan total aset. Dari data tersebut dapat dikatakan pada tahun 
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2020 perusahaan masih membutuhkan tambahan modal pinjaman dalam 

membiayai aset perusahaan karena ditinjau dari hasil perhitungan rasio 

yang hanya sebesar 15,7%.  

 

Oleh karena itu, kinerja perusahaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

selama periode 2016-2020 ditinjau berdasarkan rasio likuiditas, profitabilitas, 

dan solvabilitas yang berpedoman pada Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002 paling baik terjadi pada tahun 2018. Sedangkan, pada 

tahun 2020 performa kegiatan perusahaan banyak mengalami penurunan 

sehingga kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba justru merugi. Hal 

tersebut disebabkan oleh adanya pandemic Covid-19 yang mewabah di seluruh 

Indonesia bahkan dunia. Karena pandemi tersebut menyebabkan banyak 

kegiatan operasi perusahaan yang tertunda sehingga menyebabkan beban 

operasi perusahaan bertambah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan analisis rasio keuangan 

perusahaan PT Waskita Karya (Persero) pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kinerja perusahaan apabila dilihat melalui analisis rasio likuiditas 

dalam mengembalikan kewajiban jangka pendek dengan menggukana kas 

serta setara kas dan aset lancar pada tahun 2016 dan 2018 dapat dikatakan 

cukup baik. Akan tetapi, pada tahun 2017, 2019, dan 2020 kondisi 

perusahaan kurang baik karena menurunnya total aktiva lancara serta kas 

dan setara kas perusahaan yang tidak diimbangi dengan menurunnya 

liabilitas lancar. 

2. Tingkat kinerja perusahaan apabila dilihat melalui analisis rasio 

profitabilitas dalam memperoleh laba serta menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aktiva dan ekuitas pada tahun 2016-2018 dapat 

dikatakan cukup baik. Namun pada tahun 2019 dan 2020 kondisi cukup 

mengkhawatirkan karena adanya penurunan bahkan pada tahun 2020 

perusahaan mengalami kerugian. Sehingga, dikhawatirkan perusahaan 

tidak akan mampu memenuhi kepentingan perusahaan serta kepentingan 

pemegang saham.  

3. Tingkat kinerja perusahaan apabila dilihat melalui analisis rasio 

solvabilitas dalam memenuhi segala kewajiban perusahaan selama periode 

2016-2020 dapat dikatakan kurang baik. Hal itu dapat dilihat melalui 

tingginya nilai hasil perhitungan rasio Debt to Assets Ratio dan Debt to 

Equity Ratio.  

4. Tingkat kinerja perusahaan apabila dilihat melalui standar penilaian 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 kondisi 

perusahaan pada tahun 2016-2018 dapat dikatakan pada kondisi yang 

cukup sehat, namun kondisi sehat ini masih berada di ambang batas aman. 

Sedangkan, pada tahun 2019 kondisi perusahaan mengalami penurunan ke 
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kondisi kurang sehat. Bahkan, pada tahun 2020 perusahaan dapat 

dikatakan tidak sehat.  

Sehingga, penilaian kinerja perusahaan PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk dari tahun 2016-2020 dalam kondisi yang fluktuasi di berbagai bidang. 

Tingkat fluktuasi ini pada tahun 2020 semakin parah karena adanya pandemic 

covid-19 yang menyebabkan banyak kegiatan proyek yang harus terhenti, 

sedangkan beban yang harus dibayar oleh perusahaan tetap berjalan. Karena 

hal tersebut kinerja perusahaan pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

cukup banyak sehingga menyebabkan kerugian pada perusahaan. Secara 

keseluruhan, dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan selama 2016-2018 

cukup baik dan paling baik pada tahun 2018. Kinerja perusahaan tidak baik 

terjadi mulai tahun 2019 dan keadaan itu bertambah buruk pada tahun 2020. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

PT Waskita Karya (Persero) Tbk hendaknya memperbaiki dan 

meningkatkan kembali kinerja pada tahun yang akan datang sehingga 

fluktuasi dalam memperoleh laba dapat dicegah sehingga mampu 

meningkatkan perolehan laba. Selain itu, manajemen diharapkan mampu 

untuk meningkatkan kembali rasio likuiditas dan juga solvabilitas agar 

perusahaan kembali ke keadaan yang sehat. Perusahaan juga diharapkan 

mampu meningkatkan aktiva lancar dengan mengurangi penggunaan kas 

yang tidak efisiensi. Serta terus meningkatkan efektivitas operasi yang 

dilakukan perusahaan karena efektivitas merupakan hal krusial  dalam 

keberlangsungan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Investor sebaiknya mempertimbangkan kembali untuk berinvestasi pada 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Karena menurunnya laba perusahaan, 

maka akan berdampak pada penurunan imbalan kepada pemegang saham, 

imbalan investasi, dan rasio lancar. Oleh karena itu, investor perlu 
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membandingkan kinerja PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan 

perusahaan lain dibidang yang sama melalui kinerja operasional 

perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan kajian kinerja keuangan 

perusahaan serta melengkapi kajian tersebut dengan menggunakan 

analisis keberlangsungan usaha. 

b. Peneliti selanjutnya dapat lebih membedah laporan keuangan 

perusahaan sehingga mampu membuat pembahasan lebih mendalam 

mengenai perubahan efektivitas dan efisiensi perusahaan semenjak 

mengalami penurunan yang cukup banyak.  
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